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ABSTRAK

STUDI DESAIN INTERIOR DENGAN METODE THERAPEUTIC
COMMUNITY (TC) DI PANTI REHABILITASI NARKOBA FAN CAMPUS
BOGOR

Zeni Afrah Madinah

Lingkungan_fisik merupakan wadah bagi manusia beraktivitas. Untuk
memenuhi_kebutuhan ruang dengan aktivitas khusus, maka rekayasa lingkungan
perlu dilakukan. Seperti halnya panti rehabilitasi narkoba berbasis Therapeutic
Community (TC), lingkungan fisik yang dalam penelitian ini fokus pada interior
bangunan, harus mendukung terciptanya lingkungan terapetik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara desain interior dengan
metodeTherapeutic Community yang merupakan salah satu metode terapi narkoba
di panti rehabilitasi narkoba FAN Campus Bogor. Bangunan panti sudah
dirancang sejak awal sebagai tempat rehabilitasi narkoba, untuk itu penulis akan
mencoba mengidentifikasi  hubungan antara lingkungan fisik terhadap
kegiatannya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis triangulasi.
Temuan dari hasil penelitian ini yaita? Tyaspek teknis yang meliputi pencahayaan,
penghawaan, kebisingan, 2) aspek fungsional'yang terkait dengan fleksibelitas dan
pergantian ruang, sistem keamanan, dan 3) faktor perilaku berupa teritori, privasi
dan interaksi, serta citra dan makna memiliki peran terhadap proses rehabilitasi
narkoba berbasis TC. Hasil analisis ‘menunjukkan bahwa aspek teknis berperan
lebih banyak terhadap kemyamanan  resider,” aspek fungsional memfasilitasi
program rehabilitasi, dan aspek-perilaku-berperan terhadap psikososial residen.
Dalam kaitannya dengan proses réehabilitasi, aspek perilaku yaitu privasi dan
interaksi berperan paling besar. Dengan meminimalisir privasi dan memperbesar
interaksi akan memberikan peluang terjadinya mutual support atau dalam TC
disebut dengan mutual self-help. Hal ini sesuai dengan motto TC yaitu “man
helping man to help himself”. Selain itu, Sistem keamanan dengan penerapan
denah terbuka dan limitasi akses juga-memudahkan pengontrolan sehingga dapat
dipastikan - bahwa seluruh- residen tidak memisahkan diri -dari kelompok
rehabilitasi. Hal ini akan mengoptimalkan proses rehabilitasi.

Kata Kunci: Panti Rehabilitasi Narkoba, Desain Interior, . Therapeutic
Community (TC).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan transaksi narkoba yang cukup
tinggi. Menurut data BNN (2016:16), jumlah pengguna narkoba pada
tahun 2014 mencapai 4.022.228 jiwa sedangkan di tahun 2015 berjumlah
4.098.029 jiwa, artinya terdapat kenaikan sebesar 0.02%. Berdasarkan UU
No. 22 Tahun 1997 tentang psikotropika pasal 48, 50, dan 51 serta Surat
Edaran Mahkamah Agung Nomor 07 Tahun 2009 Tentang Menempatkan
Pemakai Narkoba ke Dalam Panti Terapi dan Rehabilitasi, yang
mewajibkan bagi korban penyalahgunaan narkoba untuk mengikuti
rehabilitasi dan tidak boleh dipenjara.

Metode terapiruntuksikorbam. penyalahgunaan narkoba sangat
beragam, salah satu yang palimg/tmum di Indonesia adalah Therapeutic
Community atau metode \TC. Menurut dr Windy (wawancara, 2016)
metode TC mewajibkan‘residen-"untuk ‘mengikuti program pada
lingkungan yang terisolir dari_pengaruh luar sehingga staf dan konselor
dapat mengawasi secara intensif semua kegiatan dalam program. Metode
TC disebut juga metode rawat inap yaitu pelayanan yang dilakukan pada
suatu lingkungan binaan untuk mengontrol perkembangan kesehatan dan
perilaku.

Arsitektur merupakan lingkungan binaan yang dapat membantu
dalam menata perilaku manusia di dalamnya. Melalui tempat-tempat yang
dapat dibedakan oleh user, lingkungan binaan akan menuntut suatu
perilaku dan peranan yang telah di-setting dalam ruang (Snyder &
Anthony, 1984:27). Arsitektur mewadahi aktivitas di dalamnya melalui
ruang dengan tingkat kekompleksan yang berbeda. Hal yang serupa juga
ditemukan pada panti rehabilitasi narkoba dimana keberagaman aktivitas
membutuhkan ruang-ruang terapetik yang akan mendukung program.

Salah satu acuan perancangan pusat kesehatan pada era globalisasi ini
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adalah base on patient focus dengan penekanan pada custumer satisfaction
(Untung dalam Sari, 2003:155). Perancang harus berusaha menciptakan
suasana interior sedemikian rupa agar mampu memberi perlindungan,
kenyamanan, keamanan dan menimbulkan rasa betah dalam suasana yang
terjalin dengan lingkungan sekitarnya (Suptandar, 1999:11).

Jika melihat sejarah Indonesia perihal kasus penyalahgunaan
narkotika, pada pertengahan tahun 1997 merupakan puncak ledakan dari
kasus tersebut yang bersamaan dengan krisis mata uang regional
(krismon). Pada tahun itu juga pemerintah mengeluarkan UU Nomor 5
Tahun 1997 tentang Psikotropika dan UU Nomor 22 Tahun 1997
Narkotika yang nantinya akan berubah menjadi UU Nomor 35 tahun 2009.
Lembaga Badan Koordinasi Narkotika Nasional (BKNN) pada masa itu
masih dibawah Kepolisian Republik Indonesia. Beberapa NGO mulai
memikirkan tentang /permasalahan (‘tersebut, salah satunya ibu Inti
Nusantari Subagio yang mengirikan FAN Campus pada akhir tahun 1998
dengan memanfaatkan villa, milik pribadinya di daerah Puncak, Bogor.
Villa ini digunakan sebagat-tempat transisi bagi mantan pecandu narkoba
yang telah melaksanakan proses‘rehabilitasi narkoba di Yayasan pengasih
Malaysia sebelum pulang ke rumah. Melihat kebutuhan akan lembaga
rehabilitasi narkoba, ibu Inti memutuskan untuk tidak sekedar membuat
tempat singgah tapi juga mendirikan pusat rehabilitasi narkoba di tanah
pribadinya seluas 5 hektar. Pusat rehabilitasi narkoba tersebut kemudian
secara resmi di buka pada tanggal 15 Oktober 1999

Panti Rehabilitasi ini menerapkan metode Therapeutic Community
(TC) untuk program penyembuhannya. Berdasarkan wawancara terhadap
salah satu staf, FAN Campus sudah dikenal sebagai panti yang profesional
dalam menjalani proses rehabilitasi narkoba. FAN Campus juga membuka
pelatihan bagi konselor yang telah diikuti oleh berbagai lembaga
rehabilitasi termasuk BNN. Selain menjadi salah satu panti rehabilitasi
yang diakui cukup tua, FAN Campus juga terkenal akan bangunan panti

nya yang berbentuk rumah kayu. Selama hampir 18 tahun, belum pernah
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ada perubahan atau perenovasian gedung pada panti rehabilitasi narkoba
tersebut. Namun pada tahun 2010, terjadi pengalihfungsian beberapa ruang
terkait jumlah residen yang semakin bertambah dan penambahan fasilitas
di lingkungan panti.

Lingkungan fisik yang mewadahi kegiatan rehabilitasi akan
mengalami kontak langsung dengan residen, sehingga perlu diperhatikan
hubungan antara kegiatan yang berlangsung dengan aspek-aspek ruang
rehabilitasi demi terciptanya lingkungan terapetik. Untuk itu, penulis ingin
mengetahui hubungan antara aspek interior dengan kegiatan rehabilitasi
bermetode TC di Panti Rehabilitasi Narkoba FAN Campus Bogor.

B. Rumusan Masalah

1. Seperti apakah hubungan desain interior yang meliputi aspek teknis
(pencahayaan,  penghawaan,. kebisingan), aspek  fungsional
(fleksibilitas dan’ pergantian ruang, sistem keamanan), dan aspek
perilaku (teritori, » privasi_dan-interaksi, citra- dan makna) dengan
metode Therapeutic Community (I€) di Panti Rehabilitasi Narkoba
FAN Campus Bogox?

2. Faktor-faktor apakah dalam desain interior yang memiliki hubungan
dengan metode Therapeutic Community (TC) di Panti Rehabilitasi
Narkoba FAN Campus Bogor?

C. Tujuan

1. Hubungan desain interior yang meliputi aspek teknis (pencahayaan,
penghawaan, = kebisingan), aspek fungsional - (fleksibilitas dan
pergantian ruang, sistem keamanan), dan aspek perilaku (teritori,
privasi dan interaksi, citra dan makna) dengan metode Therapeutic
Community (TC) di Panti Rehabilitasi Narkoba FAN Campus Bogor.

2. Faktor-faktor desain interior yang memiliki hubungan dengan metode
Therapeutic Community (TC) di Panti Rehabilitasi Narkoba FAN

Campus Bogor.
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D. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
pengetahuan tentang hubungan desain interior dengan metode
Therapeutic Community (TC) pada interior yang nantinya dapat menjadi
bahan masukan dan acuan bagi desainer ketika merancang proyek yang
sama di masa mendatang dan juga untuk pengembangan fasilitas panti

rehabilitasi narkoba FAN Campus Bogor.

E. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitain ini adalah
metode Kkualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2014:8-9) penelitian
kualitatif meneliti kodisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah
sebagi instrument _kunci. v Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang merdalam, dan mengandung makna yaitu data
yang sebenarnya dartpada generafisasi.
2. Obyek Penelitian
a. Populasi
Populasi yang diamati dalam penelitian ini adalah ruang-
ruang dari banguanan primary house, dorm of the rock, dan yellow
house dormitary serta residen.
b. Sampel
Sampel yang digunakan berdasarkan teknik Purpaosive
Sampling adalah ruang-ruang pada panti rehabilitasi FAN Campus
yang digunakan sebagai tempat terlaksananya kegiatan rehabilitasi.
Ruangan tersebut meliputi, front area, front desk, lobby, mayor
office, meeting room, coordinator of department office, sessi room,
smoking area, seminar room, clinical office, family room, dining
hall, staff’s dining, kitchen, multifunctional hall, bedroom,dan

bathroom.
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Responden pada penelitian ini adalah residen. Untuk data
dari residen, peneliti hanya akan mengambil 25-50% responden
yang terdiri dari younger, middle, dan older members. Pemilihan
responden dilakukan oleh konselor karena terkait dengan kondisi
psikis dan pembatasan komunikasi antara residen dengan pihak
dari luar panti rehabilitasi.

Responden ‘pada penelitian ini adalah residen yang akan
mewakilkan tiap fase program dan job function. Responden ditarik
secara random dan dipilihkan oleh pihak pengelola berdasarkan
kebutuhan penulis serta ketersediaan waktu yang dimiliki oleh
residen. Secara kuantitas diambil 40-50% dari seluruh residen yang

berjumlah 12 orang.

3. Metode Pengumpulan Data
a.  Studi Kepustakaan
Studi ini  dilakukan untuk memperoleh data-data dari
literature sebagar landasan teori dalam penelitian dan mengadakan
wawancara kepada narasumber ahli sebagai informasi tambahan.
b. Studi Lapangan
1) Observasi
Mengadakan pengamatan langsung pada ruang-ruang
yang akan diamati untuk melihat kondisi sesungguhnya
dilapangan
2) Pengukuran
Pengukuran menggunakan alat bantu ukur berupa
meteran untuk mendapatkan data secara kuantitatif.
3) Interview
Mengadakan kegiatan tanya jawab lisan untuk menggali
informasi dari konselor dan residen baik secara terstruktur

dengan lembar questioner maupun yang tidak terstruktur
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dengan memberikan pertanyaan langsung untuk mendapatkan
data secara kualitatif.
4) Dokumentasi
Mengadakan pengamatan dengan menggunakan alat
perekam kamera berupa foto maupun audio visual jika
diperlukan untuk merekam kondisi di panti rehabilitasi.
4. Metode Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan metode
triangulasi. Tahap pertama adalah menganalisis hasil =~ observasi
lapangan yang berupa data fisik seperti hasil pengukuran dan temuan-
temuan di lokasi, selanjutnya menganalisis respon pengguna yang
berupa data wawancara. Kedua hasil analisis tersebut kemudian akan
dikomparasikan dengan » standar dan teori-teori untuk = dicari

korelasinya.
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